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IKHTISAR KINERJA PRODUKSI
Kmerja 2 Bulan 2019
Keterangan (000 ton) Perubahan
2020 2019 (Setahun Penuh) . . . A
Produksi CPO AALI mencapai 239 ribu ton pada Februari
TBS Panen (inti dan Plasma) 748 800 -6,5% 5.020 _a_ 2020
Hasil TBS - Ton/Ha 3.0 3.0 0% 20,1
TBS Panen per Daerah Sampai dengan Februari 2020, produksi CPO AALI mencapai 239 ribu
Sumatra 255 298 -14,5% 1.784 ton atau turun sebesar 12,6% dibandingkan periode yang sama pada
Kalimantan 359 367 -2,1% 2.453 tahun 2019 sebesar 274 ribu ton. Seiring dengan turunnya produksi
Sulawesi 134 135 -0,6% 783 TBS AALIl sebesar 6,5% menjadi 748 ribu ton pada Februari 2020.
TBS Proses 1,180 1,376 -14,2% 8.203 Penurunan ini diakibatkan dampak dari terjadinya kemarau panjang
Inti dan Plasma 748 800 -6,5% 5.020 G . -
. . pada tahun 2019 yang masih dirasakan hingga saat ini.
Pihak Ketiga 432 576 -25,0% 3.183
cPO 239 274 -12,6% 1.654
Kernel 49 58 -16,2% 346
Tren Produksi TBS AALI* - 000 Ton Tren Produksi CPO AALI - 000 Tons
600 200
466 154
447 150
b 42 414 wa PO s i 405 150 e 140 140 137 137 B 131
400 368 376 12 125 21
100
200
50
]
Jan Feb  Mar  Apr May Jun Jul Aug  Sept  Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr  May  Jun Jul Aug  Sept  Oct Nov Dec
. 2020 =—=2019 2020 ==2019
* Inti + Plasma
IKHTISAR KEUANGAN
Pendapatan Bersih 17.453 19.084 -8,5% ‘|'I’I|IUI1 pOdO 31 Desember 2019
Beban Pokok Pendapatan 15.308 15.545 -1,5%
Laba Bruto 2.145 3.540 -39,4% Hingga Desember 2019, AALI mencatat peningkatan pada volume
Margin Laba Bruto 12,3% 18,5% -6,:2% penjualan CPO & produk turunannya sebesar 3,5%. Namun,
Laba yang Dapat Diatribusikan Kepada 211 1.439 -85,3% pendapatan bersih mengalami penurunan 8,5% menjadi Rp 17,5
Pemilik Perusahaan: o . X
Margin Laba Bersih yang Dapat triliun yang disebabkan oleh penurunan harga jual sebesar 8,1%.
Diatribusikan Kepada Pemilik 1,2% 7,5% -6,3% Laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik saham ikut
Perusahaan mengalami penurunan menjadi Rp 211 miliar atau 85,3% lebih rendah

dibandingkan tahun lalu sebesar Rp 1,4 triliun.
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OPERATIONAL PERFORMANCE HIGHLIGHT

2 M Performance
Description (000 tons) ————— | Change 2019
2020 2019 (Full Year)

v .
Total Harvested FFB 713 200 6.5% 5,020 A 1‘_\AUS CP?:egroducgon has reached 239 thousand
(Nucleus and Plasma) 4 Tonsat29 ruary 020

FFB Yield - Ton/Ha 3.0 3.0 0% 201 On February 2020, AALI's CPO production has reached 239 thousand
Harv. FFB by Region tons or 12.6% lower compared to the same period last year which
S”Imatra ;5; ;28 '124'2/% ;78: were 274 thousand tons. The decline in CPO Production were in line
Kalimantan 5! 7 -2.1% ,45 5 , X X
Sulawesi 134 135 0.6% 83 with the decrease of AALI's FFB Production which only reached 748
thousand tons or 6.5% lower compared to last year, mainly due to
FFB Processed 1.180 1.376 -14.2% 8,203 , . , ,
Nudcleus and Plasma 718 300 6.5% 5,020 long term drought in 2019 that still give some impact until now.
3rd Parties 432 576 -25.0% 3,183
CPO 239 274 -12.6% 1,654
Kernel 49 58 -16.2% 346
AALI's FFB Production Trend* - 000 Ton AALI's CPO Production Trend - 000 Tons
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FINANCIAL PERFORMANCE HIGHLIGHT

AALl's recorded Rp 17.5 trillion Net Revenue at FY 2019

Net Re"e";‘e 17,453 19,084 8.5% As of December 2019, AALI recorded 3.5% increase on sales volume
Cost of Revenue 15,308 15,545 1.5% - L
Gross Profit 2145 3,540 30.4% of it's CPO & derivatives sales. However, the net revenue decrease by
Gross Profit Margin 12.3% 18.5% 6.2% 8.5% to Rp 17.5 trillion as the impact of average CPO selling price
Profit Attributable to Owners 11 1439 85.3% decrease by 8.1%. Following on the decrease of net revenue, the net
.y - - 0 . .
of the Company butabl profit attributable to the owners of the company also decrease by
Net Income Margin Attributable - .
1.2% 7.5% -6.3% 85.3% on December 2019 to Rp 211 billion from Rp 1.4 trillion last year.
to owners of the Company




